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 Abstract. This study aims to analyze changes in fluent reading ability in dyslexic 

children through the application of the Repeated Reading method. The study used a 
quantitative approach with the Single Subject Research (SSR) method with an A–B 

design. The subject of the study was a third-grade student at SDN 31 Kumpulan Banang 

who had dyslexia. Data were collected through a fluency reading ability test based on 

indicators of reading accuracy, reading speed, and prosody, then analyzed using visual 

graphic analysis that included analysis within conditions and between conditions. The 

results showed that the subject's fluent reading ability increased after being given the 

Repeated Reading intervention. In the baseline condition (A), the subject's reading 

ability was at a stable level, while in the intervention condition (B) there was a gradual 

increase in ability until it reached a higher achievement compared to the initial 

condition. Visual analysis showed a change in direction from a flat trend in the baseline 

phase to an increase in the intervention phase with an overlap percentage of 0%. These 
findings indicate that the application of the Repeated Reading method is related to an 

increase in fluent reading ability in the study subject. However, because the study used 

an SSR design with a single subject, the results need to be understood in the context of 

individual changes and cannot be generalized widely. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kemampuan membaca 

lancar pada anak disleksia melalui penerapan metode Repeated Reading. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject Research (SSR) 

desain A–B. Subjek penelitian adalah seorang peserta didik kelas III di SDN 31 
Kumpulan Banang yang mengalami disleksia. Data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan membaca lancar berdasarkan indikator ketepatan membaca, kecepatan 

membaca, dan prosodi, kemudian dianalisis menggunakan analisis visual grafik yang 

meliputi analisis dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca lancar subjek mengalami peningkatan setelah diberikan 

intervensi Repeated Reading. Pada kondisi baseline (A), kemampuan membaca subjek 

berada pada tingkat stabil, sedangkan pada kondisi intervensi (B) terjadi peningkatan 

kemampuan secara bertahap hingga mencapai capaian yang lebih tinggi dibandingkan 

kondisi awal. Analisis visual menunjukkan perubahan kecenderungan arah dari 

mendatar pada fase baseline menjadi meningkat pada fase intervensi dengan persentase 

overlap sebesar 0%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode Repeated 
Reading berkaitan dengan peningkatan kemampuan membaca lancar pada subjek 

penelitian. Namun, karena penelitian menggunakan desain SSR dengan satu subjek, 

hasil penelitian perlu dipahami dalam konteks perubahan individu dan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas.  
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang berperan penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Melalui membaca, peserta didik 

memperoleh informasi, memahami materi pembelajaran, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir. Salah satu komponen penting dalam keterampilan membaca adalah membaca lancar 

(reading fluency), yaitu kemampuan membaca secara akurat, dengan kecepatan yang sesuai, 

serta menggunakan intonasi dan jeda yang tepat sehingga makna bacaan dapat dipahami 

(Purwanti & Pratiwi, 2023). Rendahnya kemampuan membaca lancar dapat menghambat 

pemahaman bacaan, menurunkan pencapaian akademik, serta memengaruhi kepercayaan diri 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Otaiba et al., 2024). 

Kesulitan membaca lancar sering ditemukan pada anak dengan disleksia. Disleksia 

merupakan gangguan belajar spesifik yang ditandai dengan hambatan dalam mengenali kata, 

menghubungkan huruf dengan bunyi, mengeja, serta membaca secara akurat dan otomatis 

(Mahdi et al., 2021). Permasalahan tersebut terjadi karena proses pengenalan kata belum 

berkembang secara otomatis, sehingga anak membutuhkan waktu lebih lama dalam melakukan 

decoding dan sering mengalami kesalahan membaca (Snowling et al., 2020). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa anak disleksia memerlukan strategi pembelajaran yang memberikan 

latihan secara sistematis dan berulang untuk memperkuat kemampuan mengenali kata. 

Permasalahan kemampuan membaca lancar juga ditemukan pada seorang peserta didik 

kelas III SDN 31 Kumpulan Banang berinisial MR. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan asesmen awal, MR mengalami kesulitan dalam membaca kata secara tepat, membaca 

dengan tempo lambat, menggunakan intonasi yang belum sesuai, serta sering berhenti ketika 

membaca. Hasil asesmen menunjukkan kemampuan membaca lancar MR masih berada pada 

tingkat rendah, meskipun kemampuan mengenal huruf dan kemampuan dasar lainnya telah 

berkembang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hambatan utama bukan terletak pada 

pengenalan simbol huruf, tetapi pada kemampuan mengotomatisasi proses membaca kata 

secara lancar. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Repeated Reading. Metode ini dilakukan melalui kegiatan membaca teks yang sama secara 

berulang dengan pemberian bimbingan dan umpan balik. Latihan berulang memungkinkan 

peserta didik memperkuat hubungan antara huruf, bunyi, dan kata sehingga proses pengenalan 

kata menjadi lebih otomatis. Prinsip tersebut sesuai dengan Theory of Automaticity yang 

dikemukakan oleh LaBerge dan Samuels (1974), bahwa kelancaran membaca berkembang 

ketika proses pengenalan kata berlangsung secara otomatis sehingga perhatian kognitif dapat 
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dialihkan pada pemahaman bacaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Repeated 

Reading memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca peserta 

didik yang mengalami kesulitan membaca. Husni (2024) melaporkan bahwa metode tersebut 

dapat meningkatkan akurasi dan kelancaran membaca, sedangkan Lestari et al. (2025) 

menunjukkan bahwa latihan membaca berulang membantu meningkatkan kemampuan 

membaca pada peserta didik berkebutuhan khusus. Namun, penelitian sebelumnya masih 

banyak membahas peningkatan kemampuan membaca secara umum dan belum secara spesifik 

menggambarkan perubahan kemampuan membaca lancar pada anak disleksia melalui analisis 

perubahan perilaku pada setiap fase intervensi menggunakan desain Single Subject Research 

(SSR). 

Berdasarkan keterbatasan penelitian sebelumnya, kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan metode Repeated Reading secara individual pada anak disleksia dengan 

menggunakan desain SSR A–B yang memungkinkan pengamatan perubahan kemampuan 

membaca lancar secara bertahap sebelum dan selama intervensi. Penelitian ini tidak hanya 

melihat peningkatan hasil membaca, tetapi juga menganalisis pola perubahan kemampuan 

subjek berdasarkan kecenderungan arah, stabilitas, perubahan level, dan overlap antar kondisi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kemampuan membaca 

lancar pada anak disleksia kelas III SDN 31 Kumpulan Banang melalui penerapan metode 

Repeated Reading. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

memilih strategi pembelajaran membaca yang sesuai bagi peserta didik dengan hambatan 

membaca. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui 

rancangan Single Subject Research (SSR) desain A-B (Marlina, 2021). Desain A-B terdiri atas 

dua kondisi, yaitu fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Fase baseline (A) dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal subjek sebelum diberikan perlakuan, sedangkan fase intervensi 

(B) dilakukan untuk melihat perubahan kemampuan subjek setelah diberikan perlakuan secara 

berulang (Prahmana, 2021).  Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian (Widodo et al., 2021). 

Subjek penelitian adalah seorang siswa laki-laki berinisial MR yang berusia 9 tahun dan duduk 

di kelas III SDN 31 Kumpulan Banang. Berdasarkan hasil identifikasi melalui observasi, 

wawancara dengan guru dan orang tua, serta asesmen kemampuan membaca awal, MR 

diketahui mengalami hambatan dalam kemampuan membaca lancar yang ditandai dengan 
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kesulitan mengenali kata secara otomatis, membaca dengan tempo yang lambat, serta 

membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan bacaan dibandingkan teman sebayanya. 

Pada saat membaca teks sederhana, MR masih melakukan beberapa kesalahan seperti 

penghilangan, penggantian, dan pengulangan kata. Selain itu, MR belum mampu menerapkan 

intonasi, tekanan, dan jeda yang sesuai dengan tanda baca dalam teks sehingga pembacaan 

masih terdengar terputus-putus. Meskipun demikian, MR telah memiliki kemampuan dasar 

mengenal huruf, membedakan huruf vokal dan konsonan, serta mampu membaca beberapa kata 

sederhana. Berdasarkan karakteristik tersebut, MR dipilih sebagai subjek penelitian karena 

hambatan utama yang dialami berada pada aspek kelancaran membaca, khususnya otomatisasi 

pengenalan kata, yang sesuai dengan fokus intervensi menggunakan metode Repeated 

Reading. 

Penelitian dilaksanakan dalam 12 sesi pertemuan dengan durasi sekitar 30–45 menit pada 

setiap sesi. Pelaksanaan penelitian terdiri dari fase baseline (A) sebanyak 4 kali pertemuan dan 

fase intervensi (B) sebanyak 8 kali pertemuan. Pada fase baseline (A), pengamatan dilakukan 

untuk memperoleh data awal mengenai kemampuan membaca lancar subjek tanpa diberikan 

perlakuan. Setelah diperoleh data awal, penelitian dilanjutkan pada fase intervensi (B) dengan 

menerapkan metode Repeated Reading (Membaca Berulang). Pada tahap ini, subjek diberikan 

latihan membaca teks yang sama secara berulang untuk meningkatkan kemampuan membaca 

lancar (Lestari et al., 2025). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes perbuatan (performance test) dengan meminta 

subjek membaca teks cerita sederhana secara nyaring. Data hasil membaca dicatat 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan 

membaca lancar (reading fluency). Instrumen penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu 

ketepatan membaca (accuracy), kecepatan membaca (rate), dan prosodi (prosody). Aspek 

ketepatan berkaitan dengan kemampuan membaca kata secara benar tanpa melakukan 

kesalahan seperti penggantian, penghilangan, atau penambahan kata. Aspek kecepatan diukur 

berdasarkan kemampuan membaca dalam waktu tertentu, sedangkan aspek prosodi berkaitan 

dengan penggunaan intonasi, jeda, dan pemenggalan kalimat sesuai tanda baca (Ratnaningsih, 

2025). 

Penilaian kemampuan membaca lancar menggunakan sistem skor dikotomi, yaitu skor 1 

diberikan apabila subjek mampu memenuhi indikator yang telah ditentukan dan skor 0 

diberikan apabila subjek belum mampu memenuhi indikator tersebut. Skor setiap sesi 

kemudian dijumlahkan dan dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk menunjukkan 

perubahan kemampuan membaca lancar subjek pada setiap fase penelitian. Data yang 
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diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis visual grafik sesuai dengan karakteristik 

penelitian Single Subject Research (SSR), yang meliputi analisis dalam kondisi (within 

condition) dan analisis antarkondisi (between condition) (Marlina, 2021). 

Analisis dalam kondisi dilakukan pada setiap fase penelitian untuk mengidentifikasi pola 

perubahan perilaku subjek. Komponen yang dianalisis meliputi panjang kondisi (jumlah sesi 

pengamatan pada setiap fase), kecenderungan arah (trend) untuk melihat pola peningkatan atau 

penurunan kemampuan, tingkat stabilitas data untuk mengetahui konsistensi skor dalam suatu 

fase, jejak data (data path) yang menggambarkan perubahan skor antar sesi, serta perubahan 

level yang menunjukkan selisih skor antara data awal dan data akhir pada suatu kondisi. 

Selanjutnya, analisis antarkondisi dilakukan dengan membandingkan fase baseline (A) dan 

intervensi (B) untuk mengetahui perubahan kemampuan setelah pemberian metode Repeated 

Reading. Analisis antarkondisi mencakup perubahan kecenderungan arah, perubahan level, 

stabilitas antar kondisi, serta persentase overlap data sebagai indikator perubahan pola 

kemampuan membaca lancar setelah intervensi diberikan. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 sesi yang terdiri atas 4 sesi pada fase baseline (A) 

dan 8 sesi pada fase intervensi (B). Pengukuran kemampuan membaca lancar dilakukan pada 

setiap sesi untuk mengetahui perubahan kemampuan subjek sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi menggunakan metode Repeated Reading. Analisis dilakukan menggunakan 

pendekatan Single Subject Research (SSR) dengan memperhatikan kecenderungan arah, 

tingkat stabilitas, perubahan level, serta persentase overlap antarkondisi.  

Tabel 1. Hasil analisis data kuantitatif fase baseline dan intervensi 

Kondisi/Fase Jumlah 

Sesi 

Rentang 

Skor 

Estimasi 

Arah Tren 

Persentase 

Stabilitas 

Persentase 

Overlap 

Baseline (A) 4 Sesi 33,3%  

(=) 
100% (Stabil) 

 
- 

Intervensi (B) 8 Sesi 44,4% - 

88,8% 

 

(+) 

25% (Tidak 

Stabil) 

0% 

 

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan membaca lancar subjek pada fase baseline (A) berada 

pada persentase 33,3% dan tidak mengalami perubahan selama empat sesi pengamatan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal subjek berada pada keadaan yang 

stabil sebelum diberikan intervensi. Dalam penelitian Single Subject Research (SSR), 

kestabilan data pada fase baseline menjadi salah satu pertimbangan penting untuk melihat 
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perubahan perilaku setelah pemberian intervensi, sehingga peningkatan yang terjadi pada fase 

berikutnya dapat diamati berdasarkan perubahan setelah perlakuan diberikan (Marlina, 2021). 

Perkembangan kemampuan membaca lancar subjek selama fase intervensi menunjukkan 

peningkatan secara bertahap pada setiap sesi. Kemampuan membaca yang semula berada pada 

persentase 44,4% meningkat menjadi 66,6%, kemudian 77,7%, hingga mencapai 88,8% pada 

tiga pertemuan terakhir. Seiring dengan peningkatan tersebut, subjek semakin mampu 

membaca kata dengan tepat, mempertahankan tempo membaca, mengurangi jeda yang tidak 

diperlukan, serta mulai menggunakan intonasi yang lebih sesuai dengan tanda baca. Meskipun 

ekspresi membaca belum berkembang secara optimal, aspek tersebut tidak lagi menjadi 

hambatan utama dalam kelancaran membaca.  Analisis antarkondisi menunjukkan persentase 

overlap sebesar 0%. Seluruh skor pada fase intervensi berada di atas skor tertinggi pada fase 

baseline, sehingga tidak terdapat data yang saling tumpang tindih. Persentase overlap yang 

rendah mengindikasikan bahwa perubahan kemampuan membaca memiliki hubungan yang 

kuat dengan intervensi yang diberikan. Dalam analisis Single Subject Research (SSR), semakin 

kecil persentase overlap antarkondisi menunjukkan bahwa pengaruh intervensi terhadap 

perubahan perilaku semakin kuat (Marlina, 2021). Dengan demikian, penerapan metode 

Repeated Reading memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca 

lancar pada subjek penelitian. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Repeated Reading memberikan 

perubahan positif terhadap kemampuan membaca lancar pada subjek penelitian. Sebelum 

diberikan intervensi, subjek masih mengalami hambatan dalam mengenali kata secara otomatis 

yang ditandai dengan kesalahan penghilangan dan penggantian kata, tempo membaca yang 

lambat, serta penggunaan intonasi dan jeda yang belum sesuai. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa subjek masih membutuhkan usaha kognitif yang besar untuk melakukan proses 

decoding, sehingga perhatian terhadap aspek kelancaran membaca belum berkembang secara 

optimal. Setelah diberikan latihan membaca secara berulang menggunakan teks yang sama, 

kemampuan membaca subjek mengalami peningkatan yang terlihat dari berkurangnya 

kesalahan membaca, meningkatnya kecepatan membaca, serta mulai berkembangnya 

penggunaan prosodi dalam membaca. 

Perubahan kemampuan membaca tersebut menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan 

secara terstruktur dan berulang dapat membantu subjek membangun otomatisasi dalam 

mengenali kata. Pada anak dengan disleksia, hambatan utama sering berkaitan dengan proses 
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fonologis, yaitu kesulitan dalam menghubungkan simbol tulisan dengan bunyi bahasa secara 

cepat dan tepat (Shaywitz, 2003; Snowling et al., 2020). Akibatnya, proses membaca menjadi 

lebih lambat karena sebagian besar perhatian masih digunakan untuk mengenali setiap kata. 

Melalui metode Repeated Reading, subjek memperoleh kesempatan untuk membaca teks yang 

sama secara berulang sehingga hubungan antara bentuk visual kata dan representasi bunyinya 

semakin kuat. Proses tersebut membantu mengurangi beban dalam melakukan decoding dan 

mendukung perkembangan kelancaran membaca secara bertahap. 

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui Theory of Automaticity yang dikemukakan 

oleh LaBerge dan Samuels (1974). Teori tersebut menjelaskan bahwa kemampuan membaca 

lancar berkembang ketika proses pengenalan kata berlangsung secara otomatis, sehingga 

kapasitas kognitif dapat dialihkan untuk memahami isi bacaan. Dalam penelitian ini, 

pengulangan bacaan memberikan pengalaman belajar yang konsisten sehingga subjek semakin 

terbiasa mengenali pola kata dan mengurangi kesalahan ketika membaca. Namun, peningkatan 

kemampuan membaca tidak terjadi secara seragam pada seluruh aspek. Kemampuan ketepatan 

membaca berkembang lebih cepat karena berkaitan langsung dengan pengenalan kata, 

sedangkan aspek prosodi membutuhkan waktu lebih panjang karena melibatkan kemampuan 

memahami struktur kalimat, tanda baca, serta ekspresi dalam membaca. Hal ini menunjukkan 

bahwa perkembangan membaca lancar berlangsung secara bertahap sesuai dengan karakteristik 

hambatan yang dimiliki oleh anak disleksia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fiskaryanti (2023) yang menunjukkan bahwa 

latihan membaca berulang dapat membantu meningkatkan kemampuan mengenali kata dan 

kelancaran membaca pada peserta didik dengan kesulitan membaca. Gedik dan Akyol (2022) 

juga menemukan bahwa kegiatan membaca secara berulang mampu mengurangi kesalahan 

pengucapan bunyi, suku kata, dan kata sehingga kemampuan membaca menjadi lebih akurat. 

Selain itu, Husni (2024) melaporkan bahwa metode Repeated Reading berkontribusi terhadap 

peningkatan aspek akurasi, kecepatan membaca, dan prosodi. Meskipun demikian, penelitian 

terdahulu lebih banyak membahas pengaruh metode membaca berulang secara umum, 

sedangkan penelitian ini memberikan gambaran perkembangan kemampuan membaca lancar 

melalui pengamatan berkelanjutan pada setiap sesi menggunakan desain Single Subject 

Research (SSR) A–B. Pendekatan tersebut menjadi kontribusi penelitian karena mampu 

menunjukkan pola perubahan kemampuan individu selama proses intervensi, bukan hanya 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. 
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Penerapan desain SSR dalam penelitian ini memberikan informasi bahwa perubahan 

kemampuan membaca terjadi secara bertahap selama fase intervensi. Berbeda dengan 

penelitian eksperimen kelompok yang umumnya melihat perbedaan rata-rata antar kelompok, 

SSR memungkinkan analisis terhadap perubahan perilaku secara individual melalui 

kecenderungan arah, stabilitas data, perubahan level, dan pola perkembangan pada setiap sesi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai respons seorang anak disleksia terhadap metode Repeated Reading. Namun, hasil 

tersebut perlu dipahami dalam konteks individu yang diteliti karena desain SSR dengan satu 

subjek belum dapat digunakan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh anak dengan 

disleksia. Perkembangan kemampuan membaca pada subjek juga menunjukkan bahwa metode 

Repeated Reading tidak hanya memberikan perubahan pada aspek akademik, tetapi juga 

memengaruhi perilaku selama kegiatan membaca. Sebelum intervensi, subjek cenderung ragu 

ketika membaca, membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan bacaan, dan masih 

memerlukan bantuan ketika menemukan kata yang sulit. Setelah diberikan latihan secara 

berulang, subjek menunjukkan peningkatan kemandirian dan keberanian dalam membaca. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi membaca tidak hanya dapat 

dilihat dari kemampuan teknis dalam membaca kata, tetapi juga dari meningkatnya keterlibatan 

peserta didik dalam aktivitas membaca. 

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa anak dengan disleksia membutuhkan 

pembelajaran membaca yang bersifat eksplisit, sistematis, dan berulang. Metode Repeated 

Reading memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan tersebut karena memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh latihan yang konsisten, menerima umpan 

balik terhadap kesalahan, serta memperbaiki kemampuan membaca melalui proses 

pengulangan. Meskipun demikian, penerapan metode ini perlu mempertimbangkan 

karakteristik individual peserta didik. Tidak semua aspek membaca mengalami perkembangan 

dalam waktu yang sama, sehingga guru perlu menyesuaikan tingkat kesulitan bacaan, jumlah 

pengulangan, serta bentuk pendampingan berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, penggunaan metode Repeated Reading perlu dipandang sebagai salah satu 

strategi intervensi, bukan sebagai satu-satunya pendekatan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca anak disleksia. Hambatan membaca pada anak disleksia dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kemampuan fonologis, pengalaman belajar, motivasi, dan dukungan 

lingkungan. Oleh karena itu, keberhasilan metode ini dapat lebih optimal apabila 

dikombinasikan dengan strategi lain, seperti latihan kesadaran fonologis, pembelajaran 

berbasis multisensori, maupun penggunaan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat 
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kemampuan peserta didik. Pendekatan yang fleksibel diperlukan agar intervensi dapat 

menyesuaikan kebutuhan masing-masing individu. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru dalam merancang 

pembelajaran membaca bagi peserta didik yang mengalami hambatan membaca. Guru dapat 

menerapkan metode Repeated Reading dengan memilih teks yang sesuai kemampuan awal 

siswa, memberikan contoh membaca yang benar, melakukan pengulangan secara terstruktur, 

serta memberikan umpan balik secara langsung terhadap kesalahan membaca. Metode ini 

relatif mudah diterapkan karena tidak membutuhkan media khusus, sehingga dapat digunakan 

baik dalam layanan pendidikan khusus maupun pembelajaran individual di sekolah dasar. 

Meskipun menunjukkan perubahan positif, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Penelitian hanya melibatkan satu subjek dengan desain SSR A–B, sehingga hasil penelitian 

menggambarkan respons individu terhadap intervensi dan belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh anak disleksia. Selain itu, durasi penelitian yang terbatas menyebabkan perkembangan 

beberapa aspek, khususnya prosodi membaca, belum dapat diamati secara optimal. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak, memperpanjang durasi 

intervensi, serta menggunakan desain penelitian yang memungkinkan pengujian lebih luas 

terhadap penerapan metode Repeated Reading pada berbagai karakteristik anak dengan 

hambatan membaca. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Repeated Reading dapat menjadi alternatif 

intervensi yang mendukung perkembangan kemampuan membaca lancar pada anak disleksia. 

Perubahan yang terjadi selama fase intervensi menunjukkan bahwa latihan membaca secara 

konsisten dapat membantu meningkatkan ketepatan, kecepatan, dan prosodi membaca. Namun, 

temuan ini perlu ditindaklanjuti melalui penelitian dengan cakupan yang lebih luas agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan metode Repeated 

Reading dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik dengan disleksia. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan metode Repeated Reading dalam penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

kemampuan membaca lancar pada anak disleksia dapat dikembangkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik kebutuhan belajar peserta didik. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa hambatan membaca yang dialami anak disleksia tidak 

dapat dipahami hanya sebagai keterbatasan individu, tetapi juga berkaitan dengan kesempatan 

memperoleh strategi pembelajaran yang tepat. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa perkembangan kemampuan membaca terjadi melalui proses latihan yang 
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dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Secara praktis, temuan ini memberikan 

implikasi bagi pelaksanaan pendidikan inklusif bahwa peserta didik dengan disleksia 

membutuhkan layanan pembelajaran yang adaptif agar dapat memperoleh kesempatan 

berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu subjek dengan desain 

Single Subject Research (SSR), sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan 

keberagaman karakteristik anak disleksia secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum 

mengkaji keberlanjutan kemampuan membaca dalam jangka panjang setelah intervensi 

dihentikan serta belum mengeksplorasi keterkaitan peningkatan kelancaran membaca dengan 

kemampuan memahami isi bacaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian mengenai retensi kemampuan membaca, penerapan metode Repeated 

Reading pada subjek yang lebih beragam, serta integrasi metode ini dengan media 

pembelajaran berbasis teknologi untuk melihat peluang pengembangan intervensi membaca 

yang lebih inovatif. 

 

REKOMENDASI  

 Berdasarkan hasil penelitian, guru diharapkan dapat memanfaatkan metode Repeated 

Reading sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran membaca dengan menyesuaikan 

bahan bacaan terhadap kemampuan peserta didik serta memberikan pendampingan dan umpan 

balik secara berkelanjutan. Orang tua diharapkan turut berperan dalam membiasakan anak 

berlatih membaca di rumah sehingga latihan yang dilakukan di sekolah dapat terus berlanjut. 

Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

melibatkan subjek yang lebih beragam, memperpanjang durasi intervensi, atau 

mengombinasikan metode Repeated Reading dengan strategi maupun media pembelajaran 

lainnya untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca. 
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